PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN IPSSISWA-SISWI  MELALUIMEDIAGAMBAR PAHLAWANDI KELAS IV  SDN 01PONTIANAK UTARA by F34210640, Yulisa et al.
  
 
 
PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN IPS SISWA-SISWI  
MELALUIMEDIAGAMBAR PAHLAWAN DI KELAS IV 
 SDN 01 PONTIANAK UTARA 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
Oleh 
YULISA 
        NIM. F34210640 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FALKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS TANJUNGPURAPONTIANAK 
2012 
 
 
  
  
 
 
PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN IPSSISWA-SISWI  
MELALUIMEDIAGAMBAR PAHLAWANDI KELAS IV 
 SDN 01PONTIANAK UTARA 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
Oleh : 
 
 
 
YULISA 
NIM. F34210640 
 
 
Disetujui : 
 
Dosen Pembimbing I    Dosen Pembimbing II 
 
 
 
Drs. H.M. Chiar, M. Pd.    Drs. H. M. Nasrun, M. Pd. 
NIP. 195610131985031002    NIP. 195405241987031001 
 
 
Disahkan, 
 
 
Dekan     Ketua Jurusan Pendidikan Dasar 
 
 
 
 
Dr. Aswandi    Drs. H. MaridjoAbdul Hasjmy, M. Si 
NIP. 19580513 198603 1 002   NIP. 19510128 197603 1 001 
 
 
 
 
 
  
 
 
PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN 
SOSIAL SISWA-SISWI MELALUI MEDIA GAMBAR PAHLAWAN 
 
Yulisa, M. Chiar, M. Nasrun 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
Email: pgsd_yulisa@yahoo.com 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang ada tidaknya 
Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa-Siswi Melalui 
Media Gambar Pahlawan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Utara. terkait 
denganpeningkatkan aktivitas belajar siswa tentang pahlawan melalui media gambar di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Utara. Untuk mengetahui masalah di atas, 
peneliti bersama teman sejawat menggunakan media gambar pahlawan dalam proses 
pembelajar IPS. Alasan menggunakan media gambar pahlawan-pahlawan Bangsa 
adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 
Pontianak Utara.Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus, dengan satu kali 
pertemuan setiap siklusnya. Setiap pertemuan meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, refleksi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
gambar dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa tentang pahlawan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 01Pontianak Utara,secara khusus bahwa media gambar dapat 
meningkatan aktivitas visual, aktivitas motorik dan aktivitas emosional tentang materi 
pahlawan. 
 
Kata Kunci : Aktivitas Pembelajaran IPS dan Media Gambar Pahlawan. 
 
Abstract : This study entitled “Improving the learning activity of social science students 
through in-class hero image mesia 4 primary schools 01 Pontianak North. “Research 
issues as follows: ”Is the media uses images to enhance students’ learning activities in 
class heroes 4 01 state primary schools Pontianak North”. The general objektive of 
action research is to investigate an increase in activity in the classroom learning about 
the heroes four public elementary schools 01 Pontianak North. To find out the problems 
mentioned above, researchers together with colleagues using a media hero image in the 
learning process of social science. The reason for using the media image of the nation 
heroes is to improve student learning activities 4 th grade publik elementary schools 01 
Pontianak North. This study was conducted as many as 3 cycles with one meeting each 
cycle. Each meeting includes planning, implementation, observation, reflection.Based 
on the results of research and discussion, this study concluded that us tool images can 
enhance students’ learning activity about heroes in grade 4 elementary schools student 
state 01 Pontianak North. 
 
Keywords : Social Science Learning Activity Through Media Images Of Heroes. 
 
  
 
 
Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran wajib yang harus diajarkan. Mata pelajaran 
IPS merupakan gabungan dari ilmu-ilmu sosial yang terintegritasi atau terpadu. 
Menurut Kurikulum 2006 secara umum tujuan pembelajaran IPS sebagai 
berikut : 1). Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, 
sejarah, kewarganegaraan, pedagogis dan psikologis; 2). Mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan sosial; 
3). Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan; 4). Meningkatkan kemamapuan bekerja sama dan berkompetensi 
dalam masyarakat yang majemuk, baik secara nasional maupun global. 
Namun perkembangan IPS di Sekolah Dasar (SD) masih sangat 
memperhatinkan. Indikasi faktualnya masih aktivitas dan hasil belajar IPS. Guru 
mampu mengguunakan strategi, metode, pendekatan yang memudahkan 
pemahaman konsep pembelajaran IPS. Guru harus mampu mengemas pembelajaran 
IPS sehingga lebih menyenangkan. 
Pembelajaran IPS di kelas hanya bersifat konvensional hanya satu arah yaitu 
guru ke siswa. Guru masih banyak mengajarkan IPS didominasi oleh proses belajar 
mengajar dengan menggunakan latihan-latihan yang terdapat di buku-buku teks. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan hasil pengamatan awal siswa yang 
berantusias mengikuti pelajaran sebanyak 36,36 % siswa yang aktif bertanya 18,18 
% siswa mengemukakan pendapat 0 % dan siswa yang sibuk sendiri 45,45%, dan 
siswa yang tampil di depan kelas 9,09%. Ini menunjukkan bahwa aktivitas dalam 
pembelajaran IPS masih rendah. Masalah utama siswa mudah lupa tentang 
pelajaran yang telah diberikan. Apabila guru menjelaskan kemudian di beri 
pertanyaan siswa tidak bisa menjawab dengan baik. Hal tersebut terjadi karena guru 
hanya terpaku buku teks pelajaran dan hanya menggunakan metode ceramah dalam  
pembelajaran serta tidak menggunakan media dalam pembelajaran IPS.  
Dari hal tersebut penulis mencoba menggunakan media gambar untuk 
meningkatkan aktivitas dan minat siswa dalam mempelajari IPS. Media gambar 
agar membantu siswa membuat objek dalam meteri ajar dapat ditampilkan ke 
dalam kelas. Media ini dapat membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar, 
dengan media interaksi siswa  lebih tercipta. 
Tujuan umum penelitian adalah : “Untuk mengetahui peningkatkan aktivitas 
belajar siswa tentang pahlawan melalui media gambar di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 01 Pontianak Utara”.Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
(1) Perencanaan peningkatan aktivitas pembelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa-
siswi melalui media gambar pahlawan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 
Pontianak Utara, (2) Pelaksanaan peningkatan aktivitas pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial siswa-siswi melalui media gambar pahlawan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Utara, (3) Aktivitas fisik siswa-siswi pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial melalui media gambar pahlawan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Utara, (4) Aktivitas mental siswa-siswi pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial melalui media gambar pahlawan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Utara, (5) Aktivitas emosional siswa-siswi 
  
 
 
pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial melalui media gambar pahlawan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Utara. 
Menurut Sumantri, 2001 (dalam http:/www. 7. Generasi. co). IPS merupakan 
suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga tidak 
akan ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial 
(social science), maupun ilmu pendidikan”. Sedangkan menurut (Kurikulum 2006) 
Ilmu Pengetahuan Sosial sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep,  dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial dan kewarganegaraan. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa IPS adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkat laku manusia selaku individu maupun 
kelompok dan mengkaji tentang peristiwa, fakta, konsep,  dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial dan kewarganegaraan yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat. 
Pembelajaran merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan dan kompetensi 
yang harus dikuasai siswa melalui proses belajar. Menurut Sri Anitah (2008:12.3) 
bahwa “Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses yang ditata 
dan di atur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar dalam proses 
pelaksanaannya dapat mencapat hasil yang diinginkan dan kompetensi dasar dapat 
tercapai secara efektif”. Hakikatnya pembelajaran merupakan interaksi edukatif 
berupa kerangka acuan guru  untuk mencapai sasaran belajar yaitu berupa 
peningkatan kemapuan kognitif, afektif, dan psikomotor serta kepribadian siswa 
secara keseluruhan. Jadi pembelajaran IPS adalah upaya pencapaian tujuan belajar 
yang mengkaji seperangkat peristiwa, dan generalilasi yang berkaitan dengan isu 
sosial dan kewarganegaraan. 
Menurut Kurikulum 2006 secara umum tujuan pembelajaran IPS sebagai 
berikut : 
1) Mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, 
kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis. 
2) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 
memecahkan masalah dan keterampilan sosial. 
3) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
4) Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompetensi dalam 
masyarakat yang majemuk, baik nasional maupun global. 
Menurut Sriyono (2005) aktivitas adalah kegiatan yang dilaksanakan 
baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar 
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas 
siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar 
mengajar. Kegiatan-kegiatan yang di maksud adalah kegiatan yang mengarah 
pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan, pendapat, mengerjakan tugas-
tugas dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa 
yang lain, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
  
 
 
Sebelum meninjau lebih lanjut tentang aktivitas belajar, terlebih dahulu 
dijelaskan tentang aktivitas. Dalam Kamus Bahasa Indonesia (1990:23) 
aktivitas adalah melakukan sesuatu kegiatan tertentu secara aktif. Sedangkan 
menurut Sumadi Suryabrata (2004:97) menyatakan, “Aktivitas adalah banyak 
sedikitnya orang yang menyatakan diri, menjelmakan perasaannya dan pikiran-
pikirannya dalam tindakan yang spontan”. Pembelajaran berorientasi aktivitas 
siswa dilihat dari prosesnya menghendaki keseimbangan antara aktivitas fisik, 
mental termasuk emosional dan aktivitas intelektualnya. 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut. Maka, dapat disimpulkan 
aktivitas adalah semua kegiatan yang dilakukan individu maupun kelompok 
untuk mengungkapkan pikiran-pikirannya dalam tindakan secara aktif. 
Aktivitas belajar menurut Paul D. Dierich (dalam Sardirman, 2008:101) 
memiliki jenis-jenis yang diklarifikasikan menjadi beberapa kelompok, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Kegiatan-kegiatan Visual (visual activities). Sebagai contoh misalnya : 
melihat gambar-gambar, mengamati media, bermain dan sebagainya. 
b. Kegiatan-kegiatan Lisan (oral activities). Yang termasuk didalamnya 
antara lain : mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 
pendapat diskusi dan sebagainya. 
c. Kegiatan-kegiatan Mendengarkan (listening activities). Yang termasuk 
didalamnya antara lain : mendengarkan penjelasan (uraian), mendengarkan 
instruksi dan lain-lain.  
d. Kegiatan-kegiatan Menulis (writing activities). Yang termasuk didalamnya 
antara lain : menulis/mencatat, mengerjakan latihan dan menyalin. 
e. Kegiatan-kegiatan Menggambar (drawing activities). Yang termasuk 
didalamnya antara lain : menggambar, membuat garis bilangan dan lain-
lain. 
f. Kegiatan-kegiatan Motorik (motor activities). Yang termasuk didalamnya 
antara lain : menyiapkan buku-buku, alat-alat tulis dan menyelenggarakan 
permainan. 
g. Kegiatan-kegiatan Mental (mental activities). Yang termasuk didalamnya 
antara lain : merenung, mengingat, memecahkan masalah dan lain-lain. 
h. Kegiatan-kegiatan Emosional (emosional activities). Yang termasuk 
didalamnya antara lain : minat, ribut, berani, tenang, dan lain-lain. 
Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka aktivitas belajar yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga jenis, 
yaitu : 
a. Aktivitas Visual 
1) Siswa mengamati gambar-gambar pahlawan. 
2) Siswa dapat melakukan permainan pencocokan. 
3) Siswa dapat meningkatkan interaksi baik antar siswa. 
b. Aktivitas Motorik 
1) Siswa menyimak penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. 
2) Siswa dapat menyimpulkan materi yang dipelajari. 
  
 
 
3) Siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan dengan tepat. 
c. Aktivitas Emosional 
1) Siswa berantusias dalam proses pembelajaran 
2) Siswa yang berani tampil ke depan kelas 
3) Siswa berani menjawab pertanyaan/mengemukakan pendapat. 
4) Siswa yang aktif bertanya. 
5) Siswa saling berinteraksi antara siswa yang satu dengan yang 
lainnya. 
Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan 
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Menurut Gagne 
(dalam Sri  Anitah 2008:13) bahwa, “Belajar adalah suatu proses dimana 
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Selanjutnya 
Syaiful Bahri (2002:11) menyatakan, “Belajar adalah proses perubahan tingkah 
laku berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan 
tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, 
bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi”. 
Syaiful Bahri menyatakan bahwa : 
Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan 
dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit 
(tersembunyi). Teori-teori yang dikembangkan dalam komponen ini meliputi 
antara lain tentang tujuan pendidikan, organisasi kurikulum, isi kurikulum, dan 
modul-modul pengembangan kurikulum. Kegiatan atau tingkah laku belajar 
terdiri dari kegiatan psikis dan fisis yang saling bekerjasama secara terpadu dan 
komprehensif intergral. (Syaiful Bahri, 2003:11) 
Jadi, seseorang dikatakan belajar apabila pikiran dan perasaannya aktif, 
yaitu dengan melakukan kegiatan-kegiatan berupa aktivitas mental. Selain itu, 
bila ditelaah belajar mengandung unsur-unsur yang sama   yaitu : 
1) Belajar itu merupakan suatu kegiatan yang didasari dan mempunyai 
tujuan. 
2) Proses belajar itu mengakibatkan perubahan tingkah laku dan perubahan 
itu disebabkan oleh pengalaman-pengalaman atau latihan-latihan dan 
bukan disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan. 
3) Perubahan tingkah laku dalam belajar sifatnya menetap. 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2010), “Merupakan segala kegiatan 
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai 
tujuan belajar”. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada 
siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan 
tercipta situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman 
Natawijaya (dalam  Oemar Hamalik, 2010) menyatakan “Belajar aktif adalah 
suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, 
  
 
 
mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor.” 
Dari hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah 
serangkaian kegiatan yang saling berkaitan antara mentalitas siswa, fisik 
maupun kondisi pada saat pembelajaran yang melibatkan pengetahuan, nilai-
nilai sikap, dan keterampilan siswa guna mencapai tujuan pembelajaran.  
Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
“Medium” secara harfiah “perantara” yaitu sumber pesan (a source) dengan 
penerima pesan (a receiver)  (Sri Anitah, dkk, 2007:63). Media pembelajaran 
merupakn teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran (Schramin dalam Anitah W Sri, dkk, 2007:64). 
Menurut Amalia Sapriati, dkk (2008:52) “Tujuan penggunaan media 
secara umum adalah untuk memfasilitasi komunikasi”. Sedangkan dalam 
pembelajaran tujuan penggunaan media adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan kualitas dan efektifitas pembelajaran. 
b. Memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
c. Memberi arahan tentang tujuan yang akan dicapai. 
d. Menyediakan evaluasi mandiri. 
e. Memberikan rangsangan kepada guru untuk kreatif. 
f. Menyampaikan materi pembelajaran. 
g. Membantu bepelajar yang memiliki kekhususan tertentu. 
Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu media gambar yang akan 
disampaikan pada materi pahlawan. Guru menyiapkan gambar-gambar 
pahlawan kemudian siswa di bagi ke dalam 2 kelompok. Kelompok pertama 
masing-masing siswa di beri gambar pahlawan sedangkan kelompok ke dua di 
beri selembar kertas yang berisi keterangan pahlawan. Siswa di minta mencari 
pasangan gambar pahlawan dan keterangan yang sesuai dengan gambar. 
Dengan menggunakan media gambar dan aktivitas belajar seperti ini 
diharapkan pembelajaran lebih bermakna dan kompetensi yang diharapkan 
tercapai. 
Adapun yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini adalah media 
visual yang berupa kartu bergambar dengan tujuan informasi yang 
disampaikan oleh guru dapat dengan mudah diserap oleh siswa. Tujuan 
media gambar adalah : 
1) Memperlancar jalannya proses pembelajaraan. 
2) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. 
3) Mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. 
Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar adalah : 
a. Kelebihan Media Gambar 
1) Dibandingkan dengan grafis, media gambar ini lebih konkret. 
2) Dapat menunjukkan perbandingan yang tepat dari objek yang 
sebenarnya. 
  
 
 
3) Perbuatannya mudah dan harganya murah. 
b. Kelemahan Media Gambar 
1) Biasanya ukurannya terbatas sehingga kurang efektif untuk 
pembelajaran kelompok besar. 
2) Perbandingan yang kurang tepat dari suatu objek akan menimbulkan 
kesalahan persepsi. 
Arti kata “pahlawan” dengan melihatnya di kamus Bahasa Indonesia.Kata 
“pahlawan” mengandung dua pengertian pokok. 
a. Orang yang menonjol atau menjadi dikenal karena keberanian dan sikap 
rela berkorban dalam membela kebenaran. 
b. Pejuang yang gagah berani, tidak takut, dan pantang menyerah, (Tantya 
Hisnu P. Winardi, 2008:109). 
Pemerintah memberikan gelar pahlawan bangsabagi tokoh-
tokohtertentu.Siapa yang layak diberi gelar pahlawan bangsa?Jawabnyaadalah 
semua orang yang berjasa bagi negara dan rela berkorbandemi bangsa dan 
negara. Ada macam-macam pahlawan bangsa, antara lain pahlawannasional, 
pahlawan kemerdekaan nasional, pahlawan proklamator,dan pahlawan 
revolusi, (Tantya Hisnu P. Winardi, 2008:115). 
a. Pahlawan Nasional 
Pahlawan Nasional adalah mereka yang berjuang membelabangsa dari 
kekejaman bangsa penjajah.Bangsa-bangsa yangpernah menjajah bangsa 
Indonesia adalah Portugis, Belanda,Inggris, dan Jepang.Belanda menjajah 
Indonesia selama 350tahun. Jepang menjajah Indonesia selama 3,5 
tahun.Contoh Pahlawan Nasional antarai lain Pangeran 
Diponegoro(Yogyakarta), Sultan Hasanuddin (Makassar), Sultan 
Agung(Kerajaan Mataram), Sultan Ageng Tirtayasa (Banten), 
SultanBaabullah (Ternate), Patimura (Ambon), Tuanku Imam 
Bonjol(Sumatera Barat), Sisingamangaraja (Sumatera Utara), Teuku 
Umar,Cut Nya Dien, Teuku Cik Ditiro (Aceh), Supriyadi (Jawa 
Tengah),dan sebagainya. 
b. Pahlawan Kemerdekaan Nasional 
Contoh pahlawan kemerdekaan nasional adalah Jenderal Soedirman, Ki 
Hadjar Dewantara, Dr. Setiabudi, Cipto Mangunkusumo, Ratulangi, 
Mohammad Husni Thamrin, dan sebagainya. 
c. Pahlawan Revolusi  
Pahlawan Revolusiadalahmereka yang gugur pada peristiwaG 30 S/PKI. 
Yang termasukPahlawan Revolusiadalah: 
1) Jenderal Ahmad Yani 
2) Mayor Jenderal R. Suprapto 
3) Mayor Jenderal MT Haryono 
4) Mayor Jenderal S. Parman 
5) Brigadir Jenderal D.I. Panjaitan 
6) Brigjen Sutoyo Siswomiharjo 
7) Brigjenderal (Anumerta) Katamso 
  
 
 
8) Kolonel (Anumerta) Sugiyono 
9) Letnan Satu Piere A. Tendean 
d. Pahlawan Proklamator 
Pahlawan Proklamator adalah adalah tokoh yang 
memproklamasikankemerdekaan Indonesia.Tokoh itu adalah Ir. Sukarno 
danDrs. Mohamad Hatta.Mereka meproklamasikan kemerdekaanIndonesia 
pada tanggal 17 Agustus 1945.Proklamasi dilakukandi Gedung 
Pegangsaan Timur No. 56, Jakarta, (Tantya Hisnu P. Winardi, 2008:116). 
 
METODE  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (1983:67), metode deskriptif “adalah sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan suatu subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya”.Penggunaan metode deskriptif yaitu untuk 
memaparkan atau menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi 
berdasarkan kejadian sebenarnya saat melakukan penelitian. Peneliti akan 
mengungkapkan segala kegiatan yang terjadi di dalam kelas, baik pada saat 
proses dan hasil dalam pembelajaran. 
Penelitian ini bersifat kualitatif, sesuai dengan metode yang dipilih yaitu 
metode deskriptif. Menurut Muhfida (2009), penelitian kualitatif “adalah 
adalah penelitian yang tidak menggunakan model-model matematik, statistik 
atau komputer.” Moleong (1988:6), menyatakan bahwa: “Penelitian kualititatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena-fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi, 
motivasi, dan tindakan. Serta, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah”. 
Berdasarkan dua pernyataan tersebut, penelitian kualititatif merupakan 
penelitian yang membawa peneliti melibatkan sebagian waktunya di tempat 
melakukan penelitian dengan maksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian baik itu prilaku, persepsi, motivasi serta 
tindakan yang dilakukan melalui pengamatan, wawancara dan sebagainya, 
untuk mengumpulkan data dalam bentuk aslinya yang dideskripsikan dalam 
bentuk katakata dengan berbagai metode. Metode diterapkan secara sistematis 
dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan penjelasan dan 
argumentasi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dalam 
pelaksanaannya terjadi kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas. Peneliti 
bersama guru kelas bekerja sama dalam penyusunan perencanaan dan 
rancangan dalam pembelajaran yang akan dilakukan sehingga, pembelajaran 
akan lebih terfokus dan terarah sesuai dengan harapan dan penelitian. Menurut 
Susilo (2007:16), Penelitian Tindakan Kelas yaitu “penelitian yang dilakukan 
  
 
 
oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran”. 
Menurut Kusumah dan Dwitagama (2010:9), “Penelitian Tindakan Kelas atau 
Classroom action research(CAR) adalah action research yang dilaksanakan 
oleh guru di dalam kelas untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang 
terjadi pada siswa dalam proses pembelajaran”. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang 
dilaksanakan di dalam kelas untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang ada 
dengan menggunakan berbagai metode, teknik, dan strategi sesuai dengan 
proses dan hasil yang akan ditingkatkan dalam pembelajaran. Untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas kita harus melakukan observasi terlebih 
dahulu untuk menemukan kekurangankekurangan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, baik yang dapat kita amati dari gurunya maupun 
siswanya yang berdampak pada proses dan hasil belajar. Berdasarkan data yang 
diperoleh melalui observasi atau pengamatan, barulah dapat diambil tindakan 
yang tepat guna meningkatkan apa yang harus ditingkatkan sesuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian ini dilaksanakan pada  kelasIV Sekolah Dasar Negeri 01 
Pontianak Utara . Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan dalam tiga siklus, 
yang setiap siklusnya satu kali pertemuan.Adapun rencana dari penelitian 
tindakan kelas ini adalah direncanakan bulan Agustus sampaiOktober 2012. 
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 
Pontianak Utara yang berjumlah 25 orang terdiri dari 12 putra, 13 putri dan 
guru kelas IV sebagai teman sejawat sebagai pengamat. Dalam pembelajaran 
siswa diperlihatkan penggunaan media gambar. 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan kelas 
dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besarnya, semua itu tidak 
lepas dari empat tahapan pokok yang harus dilalui. Menurut Arikunto 
(2009;16), "tahapannya meliputi (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) 
pengamatan, (d) refleksi". 
Teknik-teknik dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut : (1) Teknik 
Observasi Langsung, dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan 
langsung terhadap kegiatan belajar mengajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 01 Pontianak Utara, baik saat observasi awal maupun penelitian yang 
akan dilaksanakan dengan menggunakan metode diskusi kelompok, (2) 
Teknnik Komunikasi Langsung, dengan cara mengadakan wawancara langsung 
baik kepada guru maupun beberapa siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 
Pontianak Utarasesuai dengan kemampuan yang akan diukur pada penelitian 
yang akan dilaksanakan baik saat observasi awal hingga tindakan selesai 
dilaksanakan, (3) Teknik Pengukuran, dengan cara mengumpulkan data yang 
bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu 
dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan. 
  
 
 
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data adalah (1) teknik observasi 
langsung alat yang digunakan adalah lembaran observasi berupa indikator 
kinerja, (2) teknik komunikasi langsung alat yang digunakan berupa panduan 
wawancara untuk memperoleh keterangan-keterangan baik dan guru maupun 
siswa, (3) tes hasil belajar, yang digunakan untuk menilai pemahaman siswa 
tentang materi yang telah diajarkan dalam bentuk tes. 
 Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
(1) Untuk data yang diperoleh melalui teknik observasi langsung dengan 
menggunakan lembar observasi, akan dianalisis dari indikator kinerja yang 
terdiri atas kemampuan-kemampuan yang akan ditingkatkan dengan 
mendeskripsikan peningkatan yang terjadi dan observasi awal sebelum diberi 
tindakan hingga pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 setelah diberi tindakan 
dengan menggunakan mediagambar terhadap aktivitas belajar siswa. (2) Untuk 
data yang diperoleh melalui teknik komunikasi langsung dengan melakukan 
wawancara, data dianalisis dengan mendeskripsikan keteranganketerangan 
yang didapat baik dan guru maupun siswa yang dilakukan pada saat observasi 
awal sebelum diberi tindakan hingga akhhir siklus 3 setelah diberikan tindakan 
dengan penggunakan media gambar. (3) Untuk data yang diperoleh melalui 
teknik komunikasi tidak langsung, yaitu dengan memberikan angket-angket 
kepada siswa, baik saat melakukan observasi awal sebelum diberi tindakan 
hingga pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 setelah diberi tindakan dengan 
penggunakan media gambar . Data dianalisis dengan mendeskripsikan 
jawaban-jawaban yang diberikan oleh siswa terhadap penggunaan media 
gambar metode yang telah dilaksanakan guna meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. (4) Untuk data yang diperoleh melalui teknik evaluasi, penilaian 
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan format 
penilaian proses. Data dianalisis dengan mendeskripsikan hasil skor yang di 
dapat pada saat proses pembelajaran berlangsung baik dan observasi awal 
sebelum diberi tindakan hingga siklus I, 2, dan 3 setelah diberi tindakan dengan 
penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPS. 
Untuk itulah peneliti bersama dengan teman sejawat sepakat untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran IPS dengan menggunakan media gambar 
tentang materi Pahlawan-pahlawan Bangsa, pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 01 Pontianak Utara. Tindakan yang diyakini dapat meningkatkan 
keaktifan siswa  dalam proses pembelajaran ini peniliti lakukan dalam 3 siklus.  
Pembahasan 
Pembahasan Aktivitas Belajar Siswa 
Setelah seluruh proses penelitian tindakan pada siklus 1,2 dan siklus 3 
berlangsung ini terlihat bahwa persentase aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan media gambar pahlawan mengalami peningkatan. Berikut data 
tentang persentase rata-rata aktivitas belajar siswa dalam kegiatan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan media gambar secara keseluruhan. 
Aktivitas siswa di atas secara keseluruhan baik sebelum dan sesudah 
tindakan mengalami kenaikan. Sebelum kegiatan pembelajaran IPS dengan 
  
 
 
menggunakan media gambar rata-rata aktivitas siswa sebesar 40%, setelah 
kegiatan pembelajaran IPS dengan menggunakan media gambar pahlawan pada 
siklus I nilai persentase rata-rata aktivitas siswa mengalami kenaikan sebesar 
54,90%, dan pada siklus II sebesar 69,45%, serta siklus III sebesar 89,81%. 
Dengan demikian kegiatan pembelajaran IPS dengan menggunakan 
mediagambar pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Pontianak Utara, 
pada setiap siklus yakni siklus I dan siklus II dan siklus III mengalami 
kenaikan yang cukup signifikan (berarti). 
Pembahasan Hasil Belajar Siswa 
Persentase hasil belajar siswa secara keseluruhan dalam kegiatan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan media gambar pahlawan mengalami 
kenaikan pada setiap siklusnya. Pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 56 %, masih terdapat 21orang siswa atau sekitar 84 % yang dinyatakan 
belum tuntas dan memperoleh nilai di bawah 70, dan 4orang siswa atau sekitar  
16 % dinyatakan tuntas dengan standar ketuntasan belajar yakni sebesar 70. 
Pada siklus 2 rata-rata hasil belajar siswa sebesar 65,52 %, masih terdapat 
14orang siswa atau sekitar 56 % yang dinyatakan belum tuntas dan memperoleh 
nilai dibawah 70, dan 11 orang siswa atau sekitar 44 % dinyatakan tuntas dan 
memperoleh nilai 70 dengan standar ketuntasan belajar yakni sebesar 70. 
Pada siklus 3 rata-rata hasil belajar siswa sebesar 75 %, dan semua  siswa 
dinyatakan tuntas dansebanyak 13 orang siswa memperoleh nilai diatas70, atau 
sekitar 52 % dan 12 orang siswa memperoleh nilai 70 atau sekitar 48 %. 
Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar diatas sebesar 70 maka pada siklus ke 3 
semua siswa dinyatakan tuntas. 
Dengan demikian peningkatan aktivitas belajar siswa tentang media 
pahlawan melalui media gambar di kelas lV Sekolah Dasar Negeri 01Pontianak 
Utara, berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa itu sendiri. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa tentang pahlawan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01Pontianak 
Utara,secara khusus : (1) Rencana pelaksanaan pembelajaran telah dirancang 
berdasarkan KTSP, Silabus, Peraturan Menteri No. 41 Tahun 2007 tentang Standar 
Proses Pembelajaran. (2) Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan berbasis siswa-
siswi yang aktif dan guru sebagai fasilitator, kegiatan berdasarkan Peraturan 
Menteri No. 41 Tahun 2007. (3) Aktivitas fisik dengan menggunakan media gambar 
pahlawan kegiatan yang dilakukan siswa-siswi berani bertanya. (4) Aktivitas mental 
bahwa terjadi peningkatan pemahaman belajar. (5) Aktivitas emosional bahwa 
dalam kegiatan siswa-siswi ternyata telah berbuat aktif, inisiatif tinggi tampak 
gembira, bergairah sehingga pembelajaran berakhir dengan kebermaknaan. 
 
  
 
 
 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan dan keseluruhan kegiatan penelitian ini 
adalah: (1) Hendaknya guru menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan bagi peserta didik. (2) Untuk mendapatkan kesuksesan dalam 
pembelajaran, maka diharapkan kepada kepada guru untuk melakukan variasi dari 
setiap metode, ataupun strategi dalam pembelajaran. (3) Hendaknya guru terus 
mendorong siswa dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui pemberian buku 
- buku cerita, dongeng, majalah dan lain - lain yang dapat mendorong siswa untuk 
aktif belajar. (4) Sebaiknya sekolah menyediakan buku-buku IPS yang dapat 
mendorong siswa agar tertarik untuk membaca. Misalnya dengan menyediakan 
perpustakaan sebagai sarana untuk siswa belajar, manambah koleksi-koleksi buku 
cerita ataupun dongeng yang dapat membuat siswa aktif dalam belajar. 
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